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 “Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam” 
Menurut Carl I. Hovland, ilmu komunikasi adalah Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap.

Komponen-komponen komunikasi :

Lingkup Ilmu Komunikasi berdasarkan komponennya menurut Effendy (2001 : 9) terdiri dari :

1. Komunikator (communicator)

2. Pesan (message)

3. Media (media)

4. Komunikan (communican)

5. Efek (effect)

Berdasarkan komponen tersebut Lasswell menyebutkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu. 
2.1.2 Tinjauan Tentang Lingkup Komunikasi

Ruang lingkup komunikasi terdiri dari :
1. Bidang komunikasi 

Yang di maksud bidang di sini adalah bidang kehidupan manusia, dimana di antara jenis kehidupan yang satu dengan jenis kehidupan lain terdapat perbedaan yang khas; dan kekhasan ini menyangkut pula proses komunikasi. Berdasarkan bidangnya komunikasi meliputi jenis-jenis sebagai berikut :

a. Komunikasi social (social communication)

b. Komunikasi organisasi/manajemen (organizational/management communication)

c. Komunikasi bisnis (business communication)

d. Komunikasi politik (political communication)

e. Komunikasi internasional(international communication)

f. Komunikasi antarbudaya (intercultural communication)

g. Komunikasi pembangunan (development communication)

h. Komunikasi tradisional (traditional communication)

            
Selain jenis-jenis bidang komunikasi di atas, dalam bebagai literature tidak jarang dijumpai lain-lainnya, misalnya (family communication), health communication, dan sebagainya, yang sebenarnya merupakan salah satu aspek dari salah satu bidang komunikasi yang tercantum di atas.

2. Sifat komunikasi

Ditinjau dari sifatnya komunikasi diklasifikasikan sebagai berikut :

a. Komunikasi verbal (verbal communication)

1) Komunikasi lisan (oral communication)

2) Komunikasi tulisan (written communication)

b. Komunikasi nirverbal (nonverbal communication)

1) Komunikasi kial (gestural/body communication)

2) Komunikasi gambar (pictoral communication)

3) Lain-lain

c. Komunikasi tatap muka (face-to-face communication)

d. Komunikasi bermedia (mediated communication)

3. Tatanan komunikasi

Proses komunikasi ditinjau dari jumlah komunikan, apakah satu orang, sekelompok orang, atau sejumlah orang yang bertempat tinggal secara tersebar. Berdasarkan situasi komunikan seperti itu, maka diklasifikasikan menjadi bentuk-bentuk sebagai berikut :

a. Komunikasi pribadi (personal communication)

1) Komunikasi intrapribadi (intrapersonal communication)

2) Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication)

b. Komunikasi Kelompok (group communication)

1) Komunikasi kelompok kecil (small group communication)

2) Komunikasi kelompok besar (large group communication/public speaking)

c. Komunikasi Massa (mass communication)

1) Komunikasi media massa cetak/pers (printed mass media communication)

2) Komunikasi media massa elektronik (electronic mass media communication)

d. Komunikasi Medio (medio communication)

4. Tujuan komunikasi

a. Mengubah sikap 

b. Mengubah opini/pendapat/pandangan

c. Mengubah perilaku

d. Mengubah masyarakat

5. Fungsi komunikasi

a. Menginformasikan

b. Mendidik

c. Menghibur

d. Mempengaruhi 

6. Teknik komunikasi

a. Komunikasi informatif

b. Komunikasi persuasif

c. Komunikasi pervasif

d. Komunikasi koersif

e. Komunikasi instruktif

f. Hubungan manusiawi

7. Metode komunikasi

a. Jurnalisme/jurnalistik

1) Jurnalisme cetak

2) Jurnalisme elektronik

a) Jurnalisme radio

b) Jurnalisme televisi

b. Hubungan masyarakat

c. Periklanan

d. Propaganda

e. Perang urat syarat

f. Perpustakaan

g. Lain-lain 
2.2  Tinjuan Tentang Public Relations 
2.2.1 Definisi Public Relations
Public Relations banyak didefinisikan oleh para ahli. Beberapa definisi Public Relations menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut:

Definisi Public Relations menurut F.E Hollander yang dikutip Maria Assumpta Rumanti dalam buku Dasar-dasar Public Relations adalah sebagai berikut: “Public Relations adalah membangun hubungan baik secara sistematis antara kelompok publik atau orang, bahwa organisasi mempunyai ikatan atau ketergantungan (F.E Hollander, 1952)”.

Sedangkan pengerrtian Public Relations menurut International Public Relations Association (IPRA) sebagai berikut :

“Public Relations is a distinctive management function which helps establish and maintain mutual lines of communications, understanding, acceptance and coorperations between an organisation and its publics; involves the management to keep informed or and responsive to public opinion; defines and emphasies the responsibility of management to serve the public interst; help management keep abrease of effectively utilise change, serving as an early warning system to help anticipate trends, and uses reasearch and sound and ethical communication techniques as its principle tools. Public Relations merupakan fungsi manajemen yang khas mendukung pembinaan dan pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan publiknya mengenai komunikasi, pengertian penerimaan dan kerja sama, melibatkan manajemen dalam permasalahan dan persoalan; membantu manajemen memberikan penerangan dan tanggapan dalam hubungan dengan opini publik; menetapkan dan menekankan tanggung jawab manajemen untuk melayani kepentingan umum; menopang manajemen dalam mengikuti dam memanfaatkan perubahan secara efektif, bertindak sebagai sistem peringatan yang dini dalam membantu mendahului kecendrungan; dan menggunakan penelitian serta teknik komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana utama” (Rumanti, 2002 :12)
2.2.2 Tugas Public Relations
Terdapat lima pokok tugas Public Relations sehari-hari sebagai berikut :
1. Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian informasi secara lisan, tertulis, melalui gambar (visual) kepada publik, agar publik mempunyai pengertian yang benar tentang organisasi atau perusahaan, tujuan serta kegiatan yang dilakukan.
2. Memonitor, merekam, dam mengevaluasi tanggapan serta pendapat umum atau masyarakat dan juga menjalankan dan bertanggung jawab terhadap kehidupan kita bersama dengan lingkungan.
3. Memperbaiki citra organisasi. Disini menunjukkan adanya citra secara langsung atau citra yang telah dipengaruhi, dapat membentuk gambaran citra organisasi. 
4. Tanggung jawab sosial. PR merupakan instrumen untuk bertanggung jawab terhadap semua kelompok yang berhak terhadap tanggung jawab tersebut. Penting diusahakan bahwa seluruh organisasi bersikap terbuka dan jujur terhadap semua kelompok atau publik yang ada hubungannya dan memerlukan informasi.
5. Komunikasi. PR mempunyai bentuk komunikasi yang khusus, komunikasi timbal-balik, maka, pengetahuan komunikasi menjadi modalnya. Dalam fungsinya, komunikasi itu sentral. Perlu juga untuk dimiliki adalah pengetahuan manajemen dan kepemimpinan, struktur organisasi (Rachmadi, 1992: 23).
2.2.3 Manfaat Public Relations
Menurut Frank Jeffkins manfaat dari Public Relations adalah :

1. Menciptakan dan memelihara citra yang baik dan tepat atas organisasinya di dalam kaitannya dengan produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan.
2. Membantu pendapat umum mengenai maupun segala sesuatu yang berkaitan dengan citra, kegiatan oragnisasi maupun kepentingan organisasi dan menyampaikan suatu informasi secara langsung kepada manajemen perusahaan.
3. Memberikan nasehat dan masukan kepada manajemen perusahaan mengenai berbagai masalah komunikasi yang terjadi, sekaligus mengenai cara penanganannya.
4. Menyediakan berbagai jasa informasi kepada publik mengenai kebijakan perusahaan, produk, jasa personil selengkap mungkin untuk menciptakan suatu pengetahuan yang maksimal dan mencapai pengertian publik (Jeffkins, 1995: 28).
Berdasarkan manfaat-manfaat public relations tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi dan tujuan utama public relations adalah mengamankan perusahaan demi tercapai dikalangan publiknya.
2.3 Tinjuan Tentang Logo

Komunikasi tidak hanya sekedar kata-kata, komunikasi juga membutuhkan simbol terkadang lebih banyak digunakan daripada kata-kata. Simbol dapat menyampaikan pesan secara langsung sebagai upaya untuk membujuk khalayak. Penggunaan simbol sebagai alat komunikasi telah lama digunakan manusia bahkan sejak awal sejarah umat manusia. Simbol digunakan untuk memadatkan dan mengirimkan pesan-pesan kompleks yanng membutuhkan banyak kata-kata untuk menjelaskan pesan yang dimaksud.

“Simbol memainkan peran penting dalam bidang kehumasan. Berbagai perusahaan, baik yang bertujuan profit ataupun tidak profit, menggunakan simbol mereka buat guna menciptakan citra atau persepsi dikalangan khalayak. Simbol ditujukan agar masyarakat dapat langsung mengenal perusahaan atau organisasi yang mewakili oleh simbol itu (Morissan, 2006: 180)”.

Menurut Ima Hardiman dalam bukunya 400 istilah PR Media & Periklanan, bahwa “ Logo yang baik mudah diingat oleh publiknya dan secara jelas berbeda dari pesainnya” (Hardiman, 2006: 70).

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa logo adalah huruf atau lambang yang mengandung makna, terdiri atas satu suku kata atau lebih sebagai nama atau lambang perusahaan dan sebagainya.
2.4 Logo Sebagai Komunikasi Visual
Sebagai makhluk sosial kita tidak bisa lepas dari komunikasi dalam bentuk apapun. Salah satu yang pasti adalah komunikasi mealui sebuah bahasa. Bahasa dapat didefinisikan sebagai perangkat simbol dengan aturan tertentu yang dapat digunakan dan dipahami oleh suatu komunitas. Banyak anggapan bahwa bahasa verbal lebih dahulu muncul dan banyak digunakan oleh manusia. Karena bahasa verbal merupakan sarana utama untuk menyatakan pikiran, perasaan dan maksud kita. Bahasa verbal menggunakan kata-kata yang merepresentasikan berbagai realitas individual manusia.

Tetapi hingga saat ini belum ada satu teori yang dapat diterima luas mengenai bagaimana bahasa itu muncul di bumi. Namun apabila kita kembali ke zaman purbakala, ada dugaan kuat bahasa nonverbal muncul sebelum bahasa verbal. Bahasa nonverbal tersebut banyak digunakan sebagai alat komunikasi oleh hewan primata dalam betuk gerakan tubuh, maupun gambar-gambar.
Menurut Jurgen Ruesch (Mulyana, 2001: 317) mengklasifikasikan isyarat nonverbal menjadi tiga bagian, yaitu :

1) Bahasa tanda (sign language), misalnya bahasa tuna rungu
2) Bahasa tindakan (action language) – semua gerakan tubuh yang tidak digunakan secara eksklusif untuk memberi sinyal
3) Bahasa objek (object language) – pertunjukan benda, pakaian, dan lambang nonverbal bersifat publik lainnya.
Menurut Larry Samovar dan Richard E. Porter membagi pesan-pesan nonverbal menjadi 2 kategori besar, yaitu :
1) Perilaku yang terdiri dari penampilan, pakaian, gerakan, dan postur tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, sentuhan, bau-bauan, dan parabahasa.
2) Ruang, waktu dan diam.
Logo selain sebagai sign language dalam pesan nonverbal juga merupakan unsur grafik, yang dibuat dalam font/jenis huruf yang khas, diatur dalam bentuk tertentu, dan boleh dikenali siapapun. Saat ini istilah ‘logo’ telah digunakan bagi menggambarkan isyarat, simbol, dan juga bendera. Banyak orang menganggap suatu logo hanyalah sebuah simbol grafis atau tanda.
2.5 Tinjuan Tentang Warna

 Pemilihan Warna adalah satu hal yang sangat penting dalam menentukan respon dari pengunjung. Warna adalah hal yang pertama dilihat oleh seorang pengunjung (terutama warna background). Untuk mencapai design warna yang efektif, bisa dimulai dengan memilih warna yang bisa merepresentasikan tujuan dari perusahaan. (www.toekangweb.or.id)
2.5.1 Warna Respon Psikologi

Tabel 1.2 dibawah, untuk korelasi secara umum secara psikologis antara warna dan orang.
Tabel 2.1
Warna Menurut Psikologis
	No
	Warna
	Keterangan

	1
	Merah
	Energi, kehangatan, cinta, nafsu, agresi, bahaya.

	2
	Biru
	Kepercayaan, Konservatif, Keamanan, Tehnologi, Kebersihan, Keteraturan.

	3
	Hijau
	Alami, Sehat, Keberuntungan.

	4
	Kuning
	Optimis, Harapan, Filosofi, Ketidak jujuran, Pengecut (untuk budaya Barat), pengkhianatan.

	5
	Ungu/Jingga
	Spiritual, Misteri, Kebangsawanan, Transformasi, Kekasaran, Keangkuhan.

	6
	Orange
	Energy, Keseimbangan, Kehangantan.

	7
	Coklat
	Tanah/Bumi, Reliability, Comfort, Daya Tahan.

	8
	Abu-abu
	Intelek, Masa Depan (kayak warna Milenium), Kesederhanaan, Kesedihan.

	9
	Putih
	Kesucian, Kebersihan, Ketepatan, Ketidak bersalahan, Setril, Kematian, perkawinan.

	10
	Hitam
	Power, Seksualitas, Kecanggihan, Kematian, Misteri, Ketakutan, Kesedihan, Keanggunan,


2.5.2 Arti Warna

Tiap warna mempunyai karakter dan sifat yang berbeda – beda. Untuk itu dalam memilih warna yang sesuai untuk style pada kehidupan atau aktivitas kita, diperlukan pengetahuan tentang karakter – karakter warna. Berikut merupakan karakter – karakter warna
 ( Buku Pintar Seri Senior, 2007):
Tabel 2.2
Arti Warna
	No
	Warna
	Keterangan

	1
	Biru tua
	Melambangkan perasaan yang dalam. Warna ini mempunyai karakter tentang konsentrasi, ketenangan, bekerjasama, dapat menerima segala masukan, perasa, cerdas dan bersatu. Selain itu warna biru juga memberikan pengaruh lemah lembut, bijaksana, cepat puas, pengasih dan penyayang, tidak mudah tersinggung dan banyak kawan.

	2
	Merah dan Orange
	Melambangkan kekuatan, kemauan, eksentrik, aktif, agresif, bersaing, warna ini memberikan pengaruh berkemauan keras dan penuh semangat.

	3
	Hijau dan Biru
	Melambangkan elastisitas keinginan. Cenderung pasif, bertahan, mandiri, posesif, susah menerima pemikiran orang lain. Pengaruh dari warna ini antara lain teguh dan kokoh, mempertahankan miliknya, keras kepala, dan berpendirian tetap.

	4
	Kuning terang
	Warna ini bersifat menonjol, semangat untuk maju dan toleransi tinggi. Pengaruh warna ini antara lain riang, dermawan, dan sukses.

	5
	Ungu
	Ungu adalah campuran warna merah dan biru. Menggambarkan sikap ‘gempuran’ keras yang dilambangkan dengan warna biru. Perpaduan antara keintiman dan erotis atau menjurus ke pengertian yang dalam dan peka. Bersifat kurang teliti namun penuh harapan.


2.6 Tinjuan Tentang Tipografi 
Pengertian tipografi menurut buku Manuale Typographicum  yang di kutip dari lasrilcartoonis.wordpress.com adalah: “Typography can defined a art of selected right type printing in accordance with specific purpose ; of so arranging the letter, distributing the space and controlling the type as to aid maximum the reader’s”.
Dari pengertian diatas, memberikan penjelasan bahwa tipografi merupakan seni memilih dan menata huruf dengan pengaturan penyebarannya pada ruang-ruang yang tersedia, untuk menciptakan kesan khusus, sehingga akan menolong pembaca untuk mendapatkan kenyamanan membaca semaksimal mungkin.

Sebagai bagian dari kebudayaan manusia, huruf tidak pernah lepas dari kehidupan keseharian. Hampir setiap bangsa di dunia menggunakannya sebagai sarana komunikasi. Sejarah perkembangan tipografi dimulai dari penggunaan pictograph. Bentuk bahasa ini antara lain dipergunakan oleh bangsa Viking Norwegia dan Indian Sioux. Di Mesir berkembang jenis huruf Hieratia, yang terkenal dengan nama Hieroglyphe pada sekitar abad 1300 SM. Bentuk tipografi ini merupakan akar dari bentuk Demotia, yang mulai ditulis dengan menggunakan pena khusus. Bentuk tipografi tersebut akhirnya berkembang sampai di Kreta, lalu menjalar ke Yunani dan akhirnya menyebar keseluruh Eropa. Puncak perkembangan tipografi, terjadi kurang lebih pada abad ke-8 SM di Roma saat orang Romawi mulai membentuk kekuasaannya. Karena bangsa Romawi tidak memiliki sistem tulisan sendiri, mereka mempelajari sistem tulisan Etruska yang merupakan penduduk asli Italia serta menyempurnakannya sehingga terbentuk huruf-huruf Romawi. Perkembangan tipgrafi saat ini mengalami perkembangan dari fase penciptaan dengan tangan (hand drawn) hingga mengalami komputerisasi. Fase komputerisasi membuat penggunaan tipografi menjadi lebih mudah dan dalam waktu yang lebih cepat dengan jenis pilihan huruf yang ratusan jumlahnya.
Berikut ini ada beberapa jenis huruf berdasarkan klasifikasi yang dilakukan oleh James Craig, antara lain sebagai berikut :
1. Roman
Ciri dari huruf ini adalah memiliki sirip/kaki/serif yang berbentuk lancip pada ujungnya. Huruf Roman memiliki ketebalan dan ketipisan yang kontras pada garis-garis hurufnya. Kesan yang ditimbulkan adalah klasik, anggun, lemah gemulai dan feminin.

2. Egyptian
Adalah jenis huruf yang memiliki ciri kaki/sirip/serif yang berbentuk persegi seperti papan dengan ketebalan yang sama atau hampir sama. Kesan yang ditimbulakn adalah kokh, kuat, kekar dan stabil.

3. SansSerif
Pengertian San Serif adalah tanpa sirip/serif, jadi huruf jenis ini tidak memiliki sirip pada ujung hurufnya dan memiliki ketebalan huruf yang sama atau hampir sama. Kesan yang ditimbulkan oleh huruf jenis ini adalah modern, kontemporer dan efisien.

4. Script
Huruf Script menyerupai goresan tangan yang dikerjakan dengan pena, kuas atau pensil tajam dan biasanya miring ke kanan. Kesan yang ditimbulkannya adalah sifast pribadi dan akrab.

5. Miscellaneous
Huruf jenis ini merupakan pengembangan dari bentuk-bentuk yang sudah ada. Ditambah hiasan dan ornamen, atau garis-garis dekoratif. Kesan yang dimiliki adalah dekoratif dan ornamental.
2.7 Tinjauan Tentang Tanggapan

Individu sebagai anggota masyarakat selalu berhadapan dengan objek lain yang menghampirinya. Bagaimana individu memandang objek lain menunjukkan bagaimana tanggapannya terhadap objek lain tersebut. Menurut Kartono menyatakan bahwa tanggapan dari individu akan terjadi bila proses pengamatan sudah berhenti (Kartono, 1990: 47). Kartono membedakan pengertian pengamatan dengan tanggapan, di mana pengamatan adalah kesan-kesan yang diterima sewaktu perangsang mengenai indra dan perangsangnya masih ada dan jika kesannya masih ada namun perangsangnya tidak ada lagi, disebut tanggapan (Kartono, 1990: 46-47).

Tanggapan berupa komentar, saran, pendapat dan bisa juga berupa kritik. Tanggapan timbul sebagai respon dari stimulus yang datang, di mana tanggapan tersebut dapat berbentuk tanggapan positif maupun negatif. Tanggapan positif menunjukkan dukungan terhadap stimulus atau rangsangan yang datang pada individu, sedangkan tanggapan negatif merupakan sebuah penolakan terhadap stimulus atau rangsangan. Tanggapan berkaitan erat dengan stimulus  atau rangsangan. Ketika stimulus atau rangsangan datang menerpa individu, maka individu tersebut akan memberikan suatu tanggapan berdasarkan apa yang dirasakan terhadap stimulus tersebut.

Menurut Kamus umum Bahasa Indonesia, tanggapan merupakan reaksi, penerimaan, dan sambutan terhadap  segala sesuatu yang di terima oleh panca indera, seperti melihat, mendengar, merasai, dan memperhatikan dengan sungguh-sungguh (Badudu & Zein, 1995: 1427).

Tanggapan berupa komentar, saran, pendapat dan bisa juga kritik. Tanggapan timbul sebagai respon yang datang, di mana tanggapan tersebut dapat berbentuk tanggapan positif atau negatif. Tanggapan positif maupun negatif. Tanggapan positif menunjukkan dukungan terhadap stimulus atau rangsangan yang datang pada individu, sedangkan tanggapan negatif merupakan penolakan terhadap stimulus rangsangan. Tanggapan berkaitan erat dengan stimulus atau rangsangan. Ketika stimulus atau rangsang menimpa individu, maka individu tersebut akan memberikan suatu tanggapan ber dasarkan apa yang dirasakan terhadap stimulus tersebut. Sebuah stimulus akan memperoleh tanggapan yang berbeda-beda dari masing-masing individu. Hal ini disebabkan karena individu tersebut bersifat heterogen di mana terdapat banyak perbedaan diantara mereka.

Faktor yang mempengaruhi reaksi khalayak terhadap pesan komunikasi selain terletak pada perbedaan dari masing-masing individu tersebut, faktor lain yang mempengaruhinya terletak pada komunikatornya. Ketika komunikator berkomunikasi, yang berpengaruh bukan saja apa yang ia katakan, tetapi juga keadaan ia sendiri. Hal ini berarti, kreadibilitas komunikator berpengaruh terhadap keefektifan komunikasi.

Sebuah tanggapan muncul sebagai reaksi suatu tanggapan didahului oleh adanya stimuli yang merangsang seseorang untuk bereaksi memberikan penilaian, pengamatan, atau pertimbangan terhadap stimuli tersebut. Tanpa melalui proses penilaian atau pertimbangan, seseorang belum bisa dikatakan memberikan tanggapan terhadap suatu hal, akan tetapi ia hanya membentuk sikap terhadap apa yang diamatinya.
2.8 Tinjuan Tentang Teori S-O-R

Teori yang dianggap relevan untuk digunakan pada penelitian ini adalah Teori S-O-R (S-O-R Theory) dari Hovland. Teori ini sebagai singkatan dari Stimulus- Organism- Response ini semula berasal dari ilmu psikologi

Menurut stimulus response ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Jadi unsur-unsur dalan teori ini adalah :
a) Pesan (stimulus, S)

b) Komunikan (Organism, O)

c) Efek (Response, R)

Menurut teori S-O-R yang dikemukakan oleh Hovland, Janis, dan Kelley. Proses dari perubahan sikap adalah serupa dengan proses belajar, dalam mempelajari sikap yang baru ada tiga variabel yang menunjang proses belajar yaitu: Perhatian, pengertian, dan penerimaan yang termasuk ke dalam organisme khalayak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan, proses berikutnya setelah komunikan mengolahnya dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap.(Sumartono, 2002:44). Ketiga variabel ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 2.1
Teori S-O-R






  Sumber : (Effendy,1993:255)


Gambar diatas menunjukan bahwa perubahan sikap khususnya minat bergantung pada proses yang terjadi pada individu. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan.

Selain  itu, diperkuat lagi dengan efek komunikasi massa yaitu: Kognitif, afektif, dan konatif. Efek kognitif meliputi peningkatan kesadaran belajar dan tambahan pengetahuan. Efek afektif berhubungan dengan emosi, perasaan dan sikap. Efek konatif berhubungan dengan perilaku dan niat untuk melakukan sesuatu menurut cara tertentu.(Effendy,1993:318).

Teori S-O-R menitikberatkan pada penyebab sikap yang dapat mengubahnya, dan tergantung pada kualitas rangsang yang berkomunikasi dengan organisme, karakteristik dari komunikator (sumber) menentukan keberhasilan tentang perubahan sikap.
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